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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Sesuai dengan judul yang dipilih dalam penelitian ini, penulis mencoba menilai seberapa besar pengaruh investasi dalam aktiva tetap terhadap Return On Investment (ROI). pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, jalan Cikapundung Barat No. 2 Bandung, periode 1999-2003.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif Kuantitatif, dimana metode tersebut dibagi dalam metode deskriptif dan  metode kuantitatif sehingga dengan menggambarkan pembahasan yang lebih banyak berhubungan dengan rumus yang bersumber dari laporan keuangan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai metode deskriptif kuantitatif suatu studi kasus, berikut dikemukakan beberapa pendapat yang antara lain Husein Umar,(2000:47), mengemukakan pendapat dari Travers dan  Gay, sebagai berikut:

Menurut Travers (1978), metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Sedangkan menurut Gay (1976) metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu pada waktu berlangsungnya proses penelitian.

Menurut Nazir (1998;63), mengungkapkan bahwa :
Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu set kondisi suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang untuk membuat deskriptif, gambaran/ lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta–fakta, sifat-sifat serta hubungan–hubungan secara fenomena yang diselidiki. 

Adapun ciri-ciri metode deskriptif  menurut Winarno Surakhmad (1994:140) adalah sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dan masalah-masalah yang actual. 

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa.

Sementara, metode kuantitaif menurut Mudjarad Kuncoro (2001:1-2), adalah :

Metode Kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Dimana pendekatan ini terdiri atas perumusan masalah, menyusun model, mendapatkan data, mencari solusi, menguji solusi, menganalisa hasil, dan mengimplemtasikan hasil.

 Tujuan Dari Metode Deskriptif Kuantitaf yaitu membuat suatu uraian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek yang diteliti kemudian menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat di dalamnya. 
Dengan melakukan pengujian statistik dapat diketahui seberapa erat hubungan antara variabel bebas (independent) yaitu investasi aktiva tetap dengan variabel terikatnya (dependent) yaitu Return On Investment (ROI). Apakah keduanya mempunyai hubungan yang positif atau hubungan yang negatif dari data kedua variabel tersebut.  
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas bersumber dari perkembangan b investasi aktiva tetap terhadap Return On Investment (ROI), sesuai dengan judul tersebut maka terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu

1. Investasi aktiva tetap sebagai variabel independent (bebas) dengan notasi X. Variabel independent adalah suatu variabel bebas, dimana perbedaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain, variabel ini merupakan faktor penyebab yang akan mempengaruhi variabel lainnya.

2. Return On Investment (ROI) perusahaan sebagai variabel dependent (terikat) dengan notasi Y. Untuk lebih jelasnya operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel
Konsep Variabel
Indikator
Skala

Investasi Aktiva tetap

(Independent/X)
Investasi adalah pengkaitan sumber-sumber dalam jangka panjang (Mulyadi).

Aktiva tetap adalah aktiva yang menjadi hak milik perusahaan digunakan secara terus-menerusdalam kegiatan menghasilkan barang dan jasa. (Sofyan Sarfri H)
Perkembangan aktiva tetap
Rasio

Return On Investment (Variabel Y)
Return On Investment adalah merupakan alat untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal).Dwi Prastowo
Total aktiva-laba perusahaan


Rasio

3.2.3 Prosedur Pengumpulan Data

3.2.3.1 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatit karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atas variabel yang dimilikinya. Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder yang antara lain adalah diperoleh dari data laporan keuangan yang berupa neraca selama periode 1999-2003.  

3.2.3.2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data antara lain  sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh landasan teori dengan mempelajari atau membaca dari berbagai literatur menurut beberapa para ahli yang berhubungan dengan masalah yang diteliti yang dapat menunjang penelitian tentang “Pengaruh Investasi Aktiva Tetap Terhadap Return On Investment (ROI) pada PT. PLN (Persero)  Distribusi Jawa Barat dan Banten.

2. Studi Lapangan (Field Riset) 

Teknik pengumpulan data primer dengan cara mengadakan penelitian secara langsung terhadap abjek dan masalah-masalah yang berhubungan dengan objek penelitian yang bersangkutan dengan cara:

· Observasi

Penulis mengadakan peninjauan secara langsung pada objek yang akan dibahas dan mengumpulkan semua data yang dibutuhkan serta dapat dipercaya kebenarannya dan permasalahannya harus sesuai dengan apa yang akan disusun oleh penulis.

· Wawancara

Data yang dibutuhkan oleh penulis didapat dengan cara menanyakan secara langsung (wawancara) sesuai dengan topik yang akan dibahas oleh penulis. 

3.2.4 Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.4.1 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis terhadap Investasi Aktiva Tetap terhadap Return On Investment yang diolah dari laporan  keuangan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa barat dan Banten selama periode 1999-2003.

Untuk menganalisis Investasi Aktiva Tetap dengan Return On Investment pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten  dipergunakan analisis sebagai berikut :

1. Metode Statistik

Untuk mengetahui pengaruh Investasi Aktiva Tetap terhadap Return On Investment digunakan analisis data dengan metode statistik. Data yang digunakan dalam analisis statistik ini adalah perkembangan investasi aktiva tetap sebagai variabel bebas dan Return On Investment sebagai variabel terikat. Metode statistik yang digunakan antara lain :

a. Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh bagi investasi aktiva tetap terhadap peningkatan return on investment.

Persamaan regresi linier sederhana adalah :

Y = a + bX

Dimana :

Y   =   Return On Investment 

a    =  nilai Return On Investment jika Investasi Aktiva Tetap tidak ada.

   b = Kecenderungan perubahan tingkat Return On Investment akibat penerimaan Investasi Aktiva Tetap.

X   =  Investasi Aktiva Tetap 

[image: image1.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

(

)

(

)

2

2

2

X

X

n

XY

X

X

Y

 

a

S

-

S

S

S

-

S

S

=

Untuk menghitung a dan b digunakan rumus sebagai berikut :
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b. Analisis Koefisien Korelasi Linier sederhana (produk moment)

Analisis Koefisien Korelasi Linier sederhana (produk moment) digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan (derajat korelasi) antara kedua variabel tersebut. Rumus koefisien korelasi dapat ditulis sebagai berikut :
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Dimana :

n = Jumlah data

X = Investasi Aktiva Tetap

Y = Return On Investment

Nilai koefisien korelasi r menurut Husein Umar (2000) berkisar antara –1 sampai +1 yang kriteria pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut:

· Jika nilai r > 1, artinya telah terjadi hubungan yang linier positif, yaitu makin besar nilai variabel x, makin besar pula nilai variabel y, atau sebaliknya semakin kecil nilai variabel x, maka semakin kecil nilai variabel y.

· Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier negatif, yaitu makin kecil nilai variabel x, maka makin besar nilai variabel y, atau sebaliknya makin besar nilai variabel x, maka makin kecil nilai variabel y.

· Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel x dengan variabel y.

· Jika nilai r = 1 atau r = -1, telah terjadi hubungan linier sempurna yaitu berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0, maka garis makin tidak lurus.

c. Pengujian Validitas Koefisien Korelasi

Pegujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel indipenden dengan variabel dependen, dengan menggunakan analisis uji dua pihak analisis koefisien determinasi dan (uji t) . Adapun rumus yang digunakan untuk kedua analisis tersebut adalah sebagai berikut:

· Koefisisen determinasi

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar peranan variabel satu dengan variabel yang lainnya 
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Kd = r2 x 100%
Dimana:

Kd = koefisien determinasi

r  = koefisien korelasi

3.2.4.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hipotesis penelitian, serta operasionalisasi variabel penelitian maka hipotesis yang diajukan akan diuji dengan menggunakan pengujian statistiik yaitu analisis regresi korelasi dimana uji analisis statis menggunkan Program SPSS for Windows Versi 11.5. Data yang digunakan dalam analisis ini adalah Investasi Aktiva Tetap sebagai variabel independen (variabel X) dan Return On Investment sebagai variabel dependen (variabel Y).

Setelah variabel-variabel penelitian dapat diketahui, maka perumusan H0 dan H1 dapat ditulis sebagai berikut:

H0 : r = 0 Besarnya Investasi Aktiva Tetap tidak berpengaruh dalam        meningkatkan Return On Investment pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

H1  :  r  (  0  Besarnya Investasi Aktiva Tetap mempunyai pengaruh dalam meningkatkan Return On Investment pada PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
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Dimana, rumus untuk pengujian statistik ini adalah :
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 Uji t 

Dimana daerah penerimaan H0 dengan menggunakan distribusi t adalah:

H0 diterima, bila t hitung < t tabel

H0 ditolak, bila t hitung > t tabel
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